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PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 
TERHADAP PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK PEMBIAYAAN 




This study aims to determine the effect of the implementation of good corporate 
governance (GCG) on problem financing at Islamic people's financing banks 
(BPRS) in Indonesia. This study used thirteen BPRS research samples. The 
sampling technique used in this study is to use a purposive sampling technique by 
determining the number of samples taken based on predetermined criteria. In this 
study using multiple linear regression analysis that is to determine the influence of 
independent variables on the dependent variable that is tested together or 
individually. The results of the analysis in this study indicate that the variables of 
the board of directors, the board of commissioners and the sharia supervisory board 
jointly affect problematic financing. For the results of the analysis carried out 
individually there is one variable that affects the problematic financing, namely the 
variable board of commissioners. And two other variables such as the board of 
directors and sharia supervisory board do not affect the problematic financing. 
 
Password: Board of directors, Board of commissioners, Sharia supervisory 
board and Problem financing. 
 
     ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate 
governance (GCG) terhadap pembiayaan bermasalah pada bank pembiayaan rakyat 
syariah (BPRS) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian 
sebanyak 13 BPRS. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan menentukan 
jumlah sampel yang diambil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Pada 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu untuk mengetahui 
adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang di uji secara 
bersama-sama maupun individu. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan 
bahwa variabel dewan direksi, dewan komisaris dan dewan pengawas syariah 
secara bersama-sama mempengaruhi pembiayaan bermasalah. Untuk hasil analisis 
yang dilakukan secara individual ada satu variabel yang berpengaruh terhadap 
pembiayaan bermasalah yaitu variabel dewan komisaris. Dan dua variabel lainnya 
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seperti dewan direksi dan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan bermasalah. 




Seiring berjalannya waktu setelah krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
perkembangan dunia perbankan yang berbasis syariah di Indonesia semakin maju 
kearah yang baik didasari dengan berkembang nya pemikiran masyarakat tentang 
perbankan membuat masyarakat tertarik dengan sistem perbankan syariah yang 
tidak menggunakan bunga (riba). Seperti halnya dengan Bisnis Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) tentu sangat membantu masyarakat mengenai 
pendapatan dan bisa membantu mengurangi angka pengangguran di Indonesia.  
Pangsa pasar BPR Syariah berbeda dengan Bank Umum Syariah, BPRS 
didirikan untuk melayani Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan 
kehadiran BPR Syariah sangat memungkinkan untuk masyarakat dapat 
memperoleh pembiayaan dengan mudah, cepat dan sederhana terkhusus untuk 
UMKM yang letaknya di pedesaan ataupun di perkotaan. Agar BPR Syariah dapat 
bertahan dan bersaing didunia perbankan maka perlu adanya tata kelola 
perusahaan (GCG) yang baik. Pelaksanaan Good Corporate Governance pada 
perbankan syariah tidak hanya berlandaskan pada prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance saja, tetapi diwajibkan untuk berpedoman pada ketentuan dan 
ketetapan prinsip syariah yang berlaku. 
Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan surat edaran Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan dengan No. 24/POJK.03/2018 mengenai penerapan tata kelola untuk 
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BPRS. Dengan diterbitkannya POJK tersebut diharapkan untuk BPR Syariah bisa 
mendukung agar terciptanya praktik usaha syariah yang sehat dan tetap 
berlandaskan pada peraturan syariah yang berlaku. 
GCG yang baik merupakan sistem kegiatan yang mengelola serta 
mengawasi kegiatan dalam proses pengelolaan usaha untuk melancarkan hubungan 
antara manajemen perushaan dan pemegang saham dengan tujuan menciptakan 
nilai lebih bagi perusahaan. GCG memiliki peran penting dalam proses pengelolaan 
perbankan syariah. Penerapan GCG yang baik akan berpengaruh pada kesehatan 
manajemen BPR Syariah, karena jika BPRS menerapkan GCG dengan baik maka 
akan berpengaruh pada perekonomian nasional, karena dengan kondisi BPR 
Syariah yang baik akan memungkinkan BPR Syariah untuk berperan aktif dalam 
membiayai kegiatan perekonomian masyarakat.  
Menurut Desiana, dkk (2016). Self assessment GCG adalah penilaian pada 
pelaksanaan prinsip GCG, yang terdiri dari beberapa faktor penilaian seperti 
pelaksanaan tugas serta tanggung jawab dewan komisaris, dewan direksi, 
penyediaan dana untuk pihak yang terkait serta adanya transparansi mengenai 
kondisi keuangan dan non keuangan bank. Menurut Novrianda, dkk (2018) kinerja 
keuangan juga sebagai tolak ukur dalam menilai suatu perusahaan, apabila kondisi 
keuangan bagus akan menrik perhatian investor, dalam hubungannya dengan 
kinerja, laporan keuangan sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja 
perusahaan.  
Penelitian terdahulu mengenai Pengaruh Penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap pembiayaan bermasalah, dalam penelitian Arfianto 
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(2017) mengenai analisis pengaruh GCG terhadap pembiayaan bermasalah pada 
perbankan syariah menyatakan tidak adanya pengaruh GCG terhadap NPF. 
Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh Siswanti (2016) dan hasil 
penelitiannya yaitu GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah, 
pengaruh GCG terhadap NPF yang menunjukan hasil negatif signifikan dan 
pengaruh NPF terhadap kinerja bank syariah menyatakan hasil yang negatif serta 
signifikan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian lain oleh Bourakba (2015) 
dalam Fadhilah (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh GCG terhadap 
pembiayaan bermasalah.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan: Pertama; Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada BPRS di Indonesia?. Kedua; Apakah Dewan Komisaris 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia?. Ketiga; 
Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah 
pada BPRS di Indonesia? 
Adanya tujuan dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting 
karena dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu penelitian. Tujuan penelitian 
pada penelitian ini adalah pertama; Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 
Dewan Direksi terhadap pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia. Kedua; 
Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh Dewan Komisaris terhadap 
pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia. Ketiga; Untuk mendapatkan 
bukti empiris pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap pembiayan bermasalah 
pada BPRS di Indonesia. 
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2. METODE PENELITIAN 
             Populasi pada penelitian ini yaitu 30 BPR Syariah yang ada di Indonesia 
periode triwulan selama tahun 2018 dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Dari populasi yang ada diambil sampel sebanyak 52 data dari 13 BPR Syariah. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling 
dengan kriteria terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menerbitkan laporan 
keuangan di OJK secara triwulan yang lengkap tahun 2018, BPR Syariah yang tidak 
dilikuidasi sepanjang tahun 2018, penerapan GCG yang diukur berdasarkan Dewan 
Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari web resmi 
OJK. Penelitian ini menggunakan alat bantu program SPSS 17. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Pembiayaan Bermasalah 
              Berdasarkan uji signifikansi parameter individual atau uji-t, variabel 
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Dewan direksi 
memiliki nilai signifikansi 0,761 yang artinya lebih besar dari 0,05. Untuk 
nilai Thitung yaitu sebesar 0,305 sedangkan untuk nilai Ttabel yaitu sebesar 
2,01174 sehingga Thitung > Ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
dewan direksi dengan pembiayaan bermasalah. Hal ini didukung oleh 
penelitian dari Fahdillah (2014) yang mengatakan bahwa tidak terdapat 




3.2 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Pembiayaan Bermasalah 
            Berdasarkan uji signifikansi parameter individual atau uji-t, variabel 
dewan komisaris berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Dewan komisaris memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,007 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Untuk nilai 
Thitung yaitu sebesar 2,818 sedangkan untuk nilai Ttabel yaitu 2,01174. 
Sehingga Thitung > Ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 
ditolak. Nilai koefisien dan nilai Thitung adalah positif, sehingga hal ini 
menunjukan bahwa antara dewan komisaris dan pembiayaan bermasalah 
memiliki pengaruh secara parsial.  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Desy (2016) yang 
menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap profitabilitas 
yang berarti semakin tinggi jumlah dewan komisaris pada suatu perusahaan 
maka akan menurunkan tinggi nya angka NPF pada suatu perusahaan. 
3.3 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pembiayaan Bermasalah 
 Berdasarkan uji signifikansi parameter individual atau uji-t, variabel 
dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada BPRS di Indonesia. Dewan pengawas syariah memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,10 yang artinya lebih besar dari 0,05. Untuk nilai 
thitung sebesar -2,680 sedangkan untuk nilai ttabel sebesar 2,01174. Sehingga 
thitung > ttabel, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak.  
 Penelitian ini didukung oleh penelitian Eksandy (2018) yang 
mengatakan bahwa dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja keuangan, hal ini karena dewan pengawas syariah yang ada 
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pada sebuah bank memiliki rangkap jabatan sebagai dewan pengawas 
syariah di bank lain yang berakibat dewan pengawas syariah tersebut tidak 
dapat fokus pada dalam mengawasi sebuah bank. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan untuk hasil penelitian ini adalah: Pertama; Dewan direksi, 
dewan komisaris dan dewan pengawas syariah secara simultan berpengaruh 
terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) di Indonesia. Kedua; Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia. Ketiga; Dewan komisaris berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 
Keempat; Dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia. 
5. SARAN 
 Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
variabel independen lainnya yang belum ada pada penelitian ini seperti 
komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional. Dan Saran 
untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas ukuran sampel yang akan di 
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